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ABSTRAK 

Ego Vinda A.P.Y. Arianto. (2024). “PARIWISATA DAN VANDALISME DI 

CANDI BOROBUDUR PADA PARUH PERTAMA ABAD XX”. Tesis. 

Padang: Universitas Andalas. 

Pemanfaatan Candi Borobudur sebagai destinasi pariwisata di Hindia-Belanda 

mengalami perkembangan signifikan sepanjang paruh pertama abad ke-20. Di satu 

sisi, perkembangan itu berdampak baik terhadap meningkatnya perekonomian 

masyarakat. Di sisi lain, hal ini menimbulkan masalah berupa perilaku vandalisme 

wisatawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keterkaitan perkembangan 

pariwisata dan munculnya vandalisme di Candi Borobudur. Keterkaitan itu 

dianalisis melalui tiga aspek: dinamika perkembangan pariwisata, komponen utama 

destinasi pariwisata, dan munculnya vandalisme di Candi Borobudur. Penelitian ini 

menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap: heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Candi Borobudur sebagai 

destinasi pariwisata dapat dibagi ke dalam tiga tahap siklus evolusi: penemuan 

(1830-an hingga 1870-an), pelibatan (1870-an hingga 1911), dan pengembangan 

(1911-1942). Tahap penemuan ditandai dengan kedatangan sejumlah kecil 

wisatawan bertipe penjelajah yang pada umumnya melakukan perjalanan ke Candi 

Borobudur secara individu. Tahap pelibatan berlangsung ketika Pemerintah Hindia-

Belanda memberlakukan kebijakan politik-ekonomi yang mengakomodir 

pengusaha asing untuk berinvestasi di negeri jajahan. Pelibatan pengusaha ini 

memungkinkan dibangunnya sejumlah fasilitas dan infrastruktur pendukung 

kepariwisataan. Tahap pengembangan ditandai dengan kunjungan wisatawan yang 

telah terpola dan cenderung bersifat massal. Hal ini sebagian merupakan dampak 

dari intensifnya upaya promosi pariwisata yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 

kepariwisataan.  

Tindakan vandalisme yang terjadi pada Candi Borobudur pada paruh pertama abad 

ke-20 adalah perusakan kepala arca Buddha oleh wisatawan Jepang (1918), 

perusakan panil relief oleh wisatawan Amerika (1926), dan perusakan serta upaya 

pencurian arca Buddha oleh pengunjung pribumi (1937). Ketiga kejadian itu terjadi 

karena minimnya pengawasan terhadap wisatawan yang memberikan ruang dan 

kesempatan bagi wisatawan untuk melakukan vandalisme. Berdasarkan motifnya, 

ketiga bentuk vandalisme tersebut bersifat akuisitif dengan tujuan untuk 

mendapatkan uang atau koleksi properti milik Candi Borobudur. Upaya yang 

dilakukan Pemerintah Hindia-Belanda untuk mencegah vandalisme adalah 

memberlakukan peraturan pembatasan kunjungan wisatawan. Namun demikian, 

upaya itu dapat dikatakan tidak berhasil mencegah terjadinya vandalisme. 
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